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Abstract: Competence, Work Discipline, Service Quality, People Satisfaction. The purpose of
this study is to determine the Effect of Competence and Work Discipline on People Satisfaction
with Service Quality as an intervening variable At the Tenayan Raya Local Government. This
research uses Path Analysis Method using primary data. The data used in this study were obtained
from 113 unique respondents that had joined “Gerakan Indonesia Sadar Admindukcapil (GISA)”
phase one and two. This study concluded that Work Discipline were statistically significance
affect Service Quality. However, there is no significant relation between Competence and Service
Quality. Competence, Work Discipline and Service Quality were statistically significance affect
People Satisfaction.

Key words: competence, work discipline, service quality, people satisfaction, intervening
variable, path analysis

Abstrak: Kompetensi, Disiplin Kerja, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Masyarakat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh dari Kompetensi dan Disiplin Kerja
terhadap Kepuasan Masyarakat dengan Kualitas Pelayanan sebagai variabel intervening pada
UPTD Disdukcapil Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
data primer yang kemudian diolah dengan metode analisis Path. Data yang digunakan pada
penelitian ini diperoleh dari masing-masing 113 responden yang telah mengikuti program Gerakan
Indonesia Sadar Admindukcapil (GISA) tahap pertama maupun tahap kedua. Hasil dari penelitian
ini adalah Disiplin Kerja secara statistik signifikan mempengaruhi Kualitas Pelayanan. Namun,
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Kompetensi dengan Kualitas Pelayanan.
Kompetensi, Disiplin Kerja dan Kualitas Pelayanan secara statistik signifikan memberikan
pengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat.

Kata kunci: kompetensi, disiplin kerja, kualitas pelayanan, kepuasan masyarakat, variabel
intervening, analisis path

PENDAHULUAN

Kota Pekanbaru merupakan ibukota da-
ri Provinsi Riau. Sebagai ibukota, maka pu-
sat pemerintahan serta ekonomi sangat u-
mum untuk berada di kota ini. Ibukota yang
merupakan representasi dari Provinsi Riau
ini setidaknya harus lebih tertata dan merata
baik secara pembangunan infrastruktur, eko-
nomi maupun pelayanan masyarakat. Untuk
memaksimalkan kinerja pemerintah kota,
maka pada tahun 2016 melalui Perda Nomor
4 Kota Pekanbaru, mulai dicanangkan peme-
karan wilayah pada hampir seluruh kecama-
tan di Kota Pekanbaru.

Salah satu urusan yang ditangani oleh
Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru adalah

urusan bidang kependudukan dan catatan
sipil yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Pekanbaru Nomor 5 Tahun
2008 Tentang Penyelenggaraan Administrasi
Kependudukan. Dalam menjalankan peratu-
ran daerah tersebut Kantor Dinas Kependu-
dukan dan Catatan Sipil memiliki tugas
pokok penyusunan dan pelaksanaan kebija-
kan daerah di bidang Administrasi Kepen-
dudukan. Pemekaran wilayah jika dilihat dari
sisi administrasi, akan memberikan proble-
matika baru pada masyarakat. Pemekaran
wilayah akan menyebabkan masyarakat ha-
rus melakukan penggantian berkas kependu-
dukan baik Kartu Keluarga (KK) maupun
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Kartu Tanda Penduduk (KTP) dikarenakan
masyarakat yang tempat domisilinya menga-
lami perubahan struktur secara administratif.
Penggantian berkas kependudukan ini tentu-
nya akan menghadirkan masalah baru lagi
mengingat polemik yang terjadi pada pengu-
rusan KTP yang berbasis elektronik (E-KTP)
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masih belum dapat terselesaikan dengan baik
oleh pemerintah Kota Pekanbaru. Permasa-
lahan durasi pengurusan migrasi KTP stan-
dar menjadi E-KTP tetap menjadi isu utama
yang terjadi pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pekan-
baru.

Tabel 1: Tabel Populasi Masyarakat Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru

Tahun 2018.

No Kelurahan Jumlah Populasi
1. Kulim 2.041
2. Tangkerang Timur 20.038
3. Rejosari 22.553
4. Bencah Lesung 22.322
S. Pebatuan 10.472
6. Mentangor 14.771
7. Pematang Kapau 15.417
8. Sialang Sakti 21.625
9. Tuah Negeri 6.340
10 Melebung 845
11 Industri Tenayan 2.553
12 Bambu Kuning 19.861
13 Sialang Rampai 4.772

Sumber : Tenayan Raya dalam Angka 2018 (diolah)

Berdasarkan tabel 1, terdapat beberapa
kecamatan baru dengan jumlah penduduk
yang cukup padat. Pengurusan berkas admi-
nistrasi baru dengan jumlah penduduk yang
padat ini berpotensi menghadirkan permasa-
lahan. Kelurahan Sialang Sakti, Pematang
Kapau dan Bambu Kuning merupakan 3 ke-
lurahan baru dengan penduduk paling padat.
Penduduk yang padat dengan keharusan un-
tuk memperbaiki data administrasi kependu-
dukan ini akan menjadi tantangan tersendiri
di dalam menjalankan amanah sebagai pela-
yan sektor publik.

Salah satu program Disdukcapil Kota
Pekanbaru di dalam pemutakhiran data ke-
pendudukan dikenal dengan nama Gisa (Ge-
rakan Indonesia Sadar Admindikduk) yang
telah berjalan sebanyak dua tahap. Program
Gisa tahap pertama dan kedua pada tahun
2018 terhitung telah menyebarkan total 759
E-KTP masyarakat Kecamatan Tenayan Ra-
ya Kota Pekanbaru. Namun distribusi terse-

but masih menyisakan permasalahan yang
belum terselesaikan. Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pe-
kanbaru mencatat, sekitar 41.000 E-KTP di
Pekanbaru belum dicetak. Banyaknya E-KTP
yang belum dicetak disebabkan adanya ke-
terbatasan blangko. Hal ini menyebabkan
permintaan blangko tidak sebanding dengan
jumlah yang dapat disediakan oleh pusat
(halloriau.com, 2019 diakses 13 Juni 2019).

Hasil observasi awal masih menemu-
kan adanya personil yang tidak tepat waktu
terutama pada jam masuk baik pagi maupun
jam makan siang. Sudah menjadi rahasia
umum jika masyarakat mengalami kesulitan
untuk mendapatkan pelayanan terutama se-
telah waktu makan siang. Hal ini disebabkan
oleh banyaknya personil yang masih tidak
memiliki kesadaran akan pentingnya ketepa-
tan waktu sehingga terjadi ketidakpastian pa-
da jam pelayanan E-KTP masyarakat.
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METODE
Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasi penelitian
adalah masyarakat Tenayan Raya yang telah
menerima E-KTP pada program Gisa tahap
pertama dan kedua tahun 2018 sebanyak 759
jiwa. Pengambilan sampel secara probabi-
litas dengan teknik Multi Spread Random
Sampling dengan jumlah sample sebanyak
114 menggunakan rumus Solvin.

Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data dalam peneli-
tian ini sebagai berikut:
1) Data primer, yaitu data yang dihimpun
langsung dari sumber pertama. Pengumpu-
lan data dilakukan dengan mempergunakan
kuesioner yang akan dibuat dengan model
tertutup.
2) Data sekunder, yaitu diperoleh dari data
olahan yang telah dipublikasikan, baik yang
berasal dari publikasi pemerintah Kota
Pekanbaru, jurnal penelitian terdahulu, dan-
buku-buku penunjang lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah
cara-cara yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Angket/Kuesioner, kumpulan daftar per-
tanyaan yang diajukan secara tertulis ke-
pada responden.

2) Wawancara, yang dilakukan bersamaan
dengan pengisian angket/ kuesioner oleh
responden. Hasil dari wawancara ini di-
maksudkan sebagai penguatan dan verifi-
kasi terhadap angket/kuesioner peneli-
tian.

Skala Pengukuran Data

Skala pengukuran yang diperguna-
kan adalah skala Likert yang digunakan
untuk mengukur respons subjek ke dalam 5
poin skala dengan interval yang sama. De--
ngan demikian maka tipe data yang di-
gunakan adalah tipe interval (Hartono,-
2012:81).
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Analisis Jalur

Tujuan penggunaan path analysis
pada penelitian ini adalah untuk mengana-
lisis pengaruh langsung dan tidak langsung
variabel Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) melalui peran intervening Kualitas Pela-
yanan (Y1) terhadap Kepuasan Masyarakat
(Y2).
Persamaan regresi struktural yang digunakan
adalah sebagai berikut:
Struktural 1:

Yi=p X1Y1. Xai+pX2Y1. X2 +eij1
Struktural 2:
Yr=pX1Y2 X1+ X2 Y2.Xo+pY1Y2. Yiteij2

Uji Signifikansi

Uji F digunakan untuk menguji signi-
fikasi simultan, dan uji t untuk menguji sig-
nifikasi parsial. Pengujian simultan memiliki
kaidah sebagai berikut (Riduwan &
Kuncoro, 2007:117):
Jika Fhiwng > Fuaber dan nilai p < 0,05 maka
tolak Ho yang artinya siginifikan.
Jika Fhiwng < Fuaber dan nilai p > 0,05 maka
terima Ho yang artinya tidak siginifikan
Formulasi yang digunakan untuk mencari
nilai Fhiung (Riduwan & Kuncoro, 2007:117):

(n-k- 1) Riyy

k(1-Riyg)
Keterangan:
n : jumlah sampel
k : jumlah variabel eksogen

R2yxk : R square (koefisien determinasi)
Sedangkan nilai Fravel diperoleh:

Ftabel = F {1 - ) @k =K), Ak =n - k- 1)}, dimana:
Nilai @k=x)  : dinamakan nilai pembilang
Nilai @k =n-k-1) : dinamakan nilai penyebut
Sementara kaidah pengujian parsial adalah
sebagai berikut (Riduwan & Kuncoro,
2007:118):
Jika thitung > tavel dan nilai p < 0,05 maka
tolak Ho yang artinya siginifikan.
Jika thitung < tavel dan nilai p > 0,05 maka
terima Ho yang artinya tidak siginifikan.
Formulasi mencari nilai thiwung :
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B;
sB;

tB; =

Dimana: B = koefisien regresi
sp = Simpangan baku
Untuk mencari nilai twvel dilakukan dengan
formulasi: teaver= (/2 : df)=n-k -1

HASIL
Substruktur 1

Dari hasil pengujian substruktur 1,
didapatkan persamaan:

Tabel 1. Hasil Uji Simultan Substruktur 1

535

Y11= 0,305 X1 + 0,253X: + e1

Variabel kompetensi (X;) dan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan sedang-
kan variabel disiplin kerja (X2) memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap variabel ku-
alitas pelayanan. Dari hasil uji juga didapat
bahwa nilai koefisien kompetensi relatif le-
bih besar jika dibandingkan dengan koefisien
variabel bebas lain. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa variabel kompentensi memiliki
pengaruh paling dominan terhadap kualitas
pelayanan.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 274 756 .188 5.885 1.341
Tabel 2. Hasil Uji Parsial Substruktur 1
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.007 3.537 3.394 .001
Kompetensi 0.305 137 .666 1.870 .386
Disiplin Kerja 0.253 .066 466 3.409 .001

a. Dependent Variable: Kualitas Pelayanan

Dari hasil uji simultan, didapatkan nilai R?
sebesar 0,75 yang menunjukkan bahwa ku-
alitas pelayanan di UPTD Disdukcapil Kan-
tor Camat

Tenayan Raya sebesar 75,6 % dapat dije-
laskan oleh variasi yang terjadi pada variabel
kompetensi dan disiplin kerja.

Substruktur 2
Dari hasil pengujian substruktur 2,
didapatkan persamaan:

Y2=0,536Y1 + 0,360X1 + 0,207X2 + &1,

Variabel Kompentensi (Xi), Disiplin Kerja
(X2) Kualitas Pelayanan (Y1) memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap Kepuasan
Masyarakat (Y>). Variabel Y1 masih membe-
rikan pengaruh yang lebih dominan terhadap
variabel Y relatif jika dibandingkan dengan
variabel-variabel lainnya. Dari hasil uji si-
multan, didapatkan nilai R? = 0,762 menun-
jukkan kepuasan masyarakat pada UPTD
Disdukcapil Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru sebesar 76,2% dapat dijelaskan
oleh variasi yang terjadi pada variabel kom-
petensi, disiplin kerja, dan kualitas pela-
yanan.



536  Jurnal llmu Administrasi Negara, Volume 15, Nomor 4, Januari 2020 : 532-539

Tabel 3. Hasil Uji Parsial Substruktur 2

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 1.742 1.350 42531 .000
Kompetensi 0.360 .051 0.471 1.592( .000 971{ 1.029
Disiplin Kerja 0.207 .025 0.541 5.013( .030 .868| 1.152
Kualitas 0.536 .031 0.309( 0.495( .020 791 1.264
Pelayanan

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Tabel 4. Hasil Uji Simultan Substruktur 2
Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8732 762 755 2.118 1.730]
ANALISIS JALUR

0,360
Kompetenx
: v

i
(X1 0.305
Kualitas Kepuasan
Pelayanan | 0,53 |  Masyaraka
A (YD) t
0,253 /'Y
Disiplin
Kerja
(X2) 0.20

Gambar 1. Analisis Jalur

Berdasarkan gambar analisis jalur di atas, dap kepuasan masyarakat melalui kualitas

1. Kontribusi langsung dan tidak langsung pelayanan adalah 0,360 x 0,536= 0,193.
variabel kompetensi terhadap kepuasan Sehingga kontribusi total variabel kompe-
masyarakat: tensi terhadap variabel kepuasan masya-

a. Kontribusi langsung variabel kompetensi rakat adalah sebesar: 0,360 + 0,193=
terhadap kepuasan masyarakat adalah 0,553.
sebesar 0,360. . Kontribusi langsung dan tidak langsung

b. Sedangkan besar kontribusi kualitas pela- variabel disiplin kerja terhadap kepuasan
yanan terhadap kepuasan masyarakat masyarakat:
adalah 0,536. . Kontribusi langsung variabel disiplin ker-

c. Dengan demikian maka besar kontribusi ja terhadap kualitas pelayanan adalah se-

tidak langsung variabel kompetensi terha-

besar 0,253
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b. Kontribusi kualitas pelayanan terhadap
kepuasan masyarakat adalah 0,536. De-
ngan demikian maka besar kontribusi ti-
dak langsung variabel disiplin kerja terha-
dap kepuasan masyarakat melalui kualitas
pelayanan adalah 0,253 x 0,536= 0,136.
Sehingga kontribusi total variabel disiplin
kerja terhadap variabel kepuasan masya-
rakat adalah sebesar: 0,253 + 0,136=
0,389.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa kompetensi secara parsial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas pela-
yanan. Maknanya adalah semakin tinggi nilai
kompetensi maka tidak mempengaruhi nilai-
nilai pada variabel kualitas pelayanan di
UPTD Disdukcapil Kantor Camat Tenayan
Raya Kota Pekanbaru. Temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Risparyanto (2015) yang menyatakan
kompetensi karyawan tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap kualitas pelayanan.

Secara umum, kecendrungan masya-
rakat untuk mempercayakan pengurusan E-
KTP terhadap prosedur yang berjalan sangat
tinggi. Maksud variabel kompetensi pada pe-
nelitian ini adalah bagaimana penilaian dari
masyarakat terhadap kemampuan-kemampu-
an tekhnis individu di dalam melayani ma-
syarakat terutama di seputaran pengurusan
E-KTP ini. Masyarakat cenderung lebih
memperhatikan bagaimana cara mereka di-
perlakukan relatif jika dibandingkan dengan
kapabilitas tekhnis si penyedia jasa.

Hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa disiplin kerja secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas pela-
yanan. Maknanya adalah semakin tinggi nilai
disiplin kerja maka akan semakin kuat pula
pengaruhnya terhadap nilai-nilai pada vari-
abel kualitas pelayanan di UPTD Disduk-
capil Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pe-
kanbaru. Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Trianto (2015) yang menyatakan ti-
dak terdapat hubungan antara disiplin kerja
dengan kualitas pelayanan.

Kecenderungan masyarakat untuk
menuntut pelayanan yang baik sangat dipe-
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ngaruhi oleh bagaimana mereka diperlaku-
kan. Variabel disipilin kerja menjelaskan
tentang bagaimana para personil di UPTD
Disdukcapil Kecamatan Tenayan Kota Pe-
kanbaru bersikap didalam ruang norma dan
nilai yang berlaku baik secara umum mau-
pun secara aturan kepegawaian negeri. Ma-
syarakat di Indonesia khususnya pada Keca-
matan Tenayan Raya Kota Pekanbaru masih
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut sehing-
ga pada penelitian ini, disiplin kerja masih
memberikan pengaruh yang lebih kuat ter-
hadap bagaimana masyarakat menilai kua-
litas dari pelayanan yang diterima.

Hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa kualitas pelayanan secara parsial memi-
liki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
masyarakat. Maknanya adalah semakin ting-
gi nilai kualitas pelayanan maka akan sema-
kin kuat pula pengaruhnya terhadap nilai-ni-
lai pada variabel kepuasan masyarakat di
UPTD Disdukcapil Kantor Camat Tenayan
Raya Kota Pekanbaru. Hasil temuan pene-
litian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Irawan (2015) yang menya-
takan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas pelayanan dengan
kepuasan masyarakat.

Kualiatas pelayanan memiliki nilai
koefisien yang paling tinggi di dalam mem-
berikan pengaruh terhadap kepuasan masya-
rakat. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa masyarakat lebih mem-
pedulikan aspek kenyamanan yang didapat
baik dari sisi keandalan dari personil UPTD
dalam memberikan rasa aman terhadap ma-
syarakat. Masyarakat yang dijadikan sample
dalam penelitian ini cenderung lebih mengu-
tamakan perasaan terlayani relatif dibanding-
kan dengan variabel lain yang diujikan.

Hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa kompetensi secara parsial memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan masya-
rakat. Maknanya adalah semakin tinggi nilai
kompetensi maka akan semakin kuat pula
pengaruhnya terhadap nilai-nilai pada varia-
bel kepuasan masyarakat di UPTD Disduk-
capil Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pe-
kanbaru. Hasil temuan penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
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Irawan (2015) yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas pelayanan dengan kepuasan masya-
rakat.

Variabel kompetensi menjadi signifikan sete-
lah kualitas pelayanan diikutsertakan di da-
lam persamaan regresi.

Adanya perubahan siginifikansi dari
kompetensi ini menandakan terdapat feno-
mena unik yang terjadi pada masyarakat
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.
Terbukti bahwa faktor pelayanan merupakan
penggerak persepsi masyarakat terhadap ke-
puasan yang dirasakan. Perasaan terlayani
masih menjadi isu utama yang terbentuk di
dalam pemikiran masyarakat terutama yang
berada di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru. Hal tersebut dibuktikan dari in-
kompetensi personil yang terlihat dari hasil
rekapitulasi kuisioner dimana banyak poin
pertanyaan yang tidak disetujui oleh res-
ponden ternyata tidak menyebabkan variabel
ini menjadi tidak signifikan terhadap ke-
puasan masyarakat.

Hasil penelitian menyimpulkan bah-
wa disiplin kerja secara parsial memiliki pe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan masya-
rakat. Maknanya adalah semakin tinggi nilai
disiplin kerja maka akan semakin kuat pula
pengaruhnya terhadap nilai-nilai pada vari-
abel kepuasan masyarakat di UPTD Dis-
dukcapil Kantor Camat Tenayan Raya Kota
Pekanbaru. Hasil temuan penelitian ini men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh
Prayogo dan Ismiyati (2015) yang menyata-
kan bahwa terdapat hubungan yang signifi-
kan antara disiplin kerja dengan kepuasan
masyarakat.

Koefisien variabel disiplin kerja me-
ngalami penuruan nilai setelah kualitas pela-
yanan dimasukkan ke dalam persamaan reg-
resi. Nilai koefisien merupakan representasi
kekuatan pengaruh dari variabel bebas kepa-
da variabel terikat. Adanya penurunan keku-
atan pengaruh dari variabel disiplin kerja ini
menandakan bahwa masyarakat menyadari
adanya kekurangan disiplin yang dicermin-
kan oleh para personil. Namun, fenomena
tersebut terkompensasi dengan kualitas pe-
layanan yang diberikan sehingga masyarakat.
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Faktor utama yang memengaruhi ke-
puasan dari masyarakat adalah apabila ma-
syarakat merasa apa yang diinginkannya ter-
penuhi dengan maksimal. Membangun kepu-
asan masyarakat merupakan inti dari penca-
paian jangka panjang. Apabila tingkat hara-
pan tinggi, sementara pekerjaannya biasa-bi-
asa saja, kepuasan tidak akan tercapai. Se-
baliknya, apabila pekerjaan dan pengalaman
pelayanan melebihi apa yang diharapkan,
kepuasan akan meningkat. Karena harapan
yang dimiliki masyarakat cenderung selalu
meningkat sejalan dengan meningkatnya pe-
ngalaman.

SIMPULAN

Kompetensi pegawai di UPTD Dis-
dukcapil Kecamatan Tenayan Raya Kota Pe-
kanbaru tidak mempengaruhi nilai-nilai pada
kualitas pelayanan. Disiplin kerja berpenga-
ruh signifikan pada nilai-nilai kualitas pela-
yanan di UPTD Disdukcapil Kecamatan Te-
nayan Raya Kota Pekanbaru. Kualitas pela-
yanan yang diberikan mempengaruhi secara
signifikan terhadap kepuasan masyarakat
yang melakukan pengurusan E-KTP di
UPTD Disdukcapil Kecamatan Tenayan Ra-
ya Kota Pekanbaru. Kompetensi secara lang-
sung dan signifikan mempengaruhi kepuasan
masyarakat kepuasan masyarakat yang me-
lakukan pengurusan E-KTP di UPTD Dis-
dukcapil Kecamatan Tenayan Raya Kota Pe-
kanbaru. Faktor disiplin kerja secara lang-
sung dan signifikan mempengaruhi kepuasan
masyarakat yang melakukan pengurusan E-
KTP di UPTD Disdukcapil Kecamatan Te-
nayan Raya Kota Pekanbaru.
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